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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya wawasan kebencanaan disekolah, karena kurangnya 
bahan ajar yang mampu mendorong minat siswa dalam mempelajari bencana. Pengembangan bahan 
ajar kebencanaan perlu dilakukan sehingga dapat membantu siswa dalam mempelajari kebencanaan. 
Tujuan penelitan  ini adalah (1) membuat kriteria bahan ajar IPS Terpadu yang dibutuhkan siswa, (2) 
membuat model dan materi bahan ajar IPS Terpadu untuk siswa kelas VIII, (3) mengetahui efektifitas 
bahan ajar yang telah dikembangkan dengan sub tema negara maju dan berkembang dalam 
menanamkan wawasan kebencanaan disekolah. Jenis dari penelitian ini adalah menggunakan prosedur 
penelitian dan pengembangan (Research and Development). Penelitian dan pengembangan (R&D) 
adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru. Berdasarkan 
analisis kebutuhan bahan ajar siswa dan guru membutuhkan materi yang berisi tentang hakikat 
kebencanaan dan latihan soal. Disajikan secara singkat dan padat serta penyampaian tujuan 
pembelajaran secara implisit. Bahan ajar dikemas dengan ukuran B5 menggunakan font times new 
roman ukuran 11 dan sampul berwarna warni. Disampaikan dengan bahasa yang baik, benar, 
komunikatif dan sesuai dengan ejaan yang telah disempurnakan (EYD). Kemudian bahan ajar dinilai 
oleh dosen ahli, guru dan siswa berdasakan per aspek (isi/materi, penyajian, grafika, dan kebahasaan) 
memperoleh nilai rata-rata 81,8 termasuk dalam kategori sangat baik. Untuk mengetahui keefektifan 
bahan ajar, dapat dilihat melalui proses pembelajaran berupa pre test dan post test pada kelas 
eksperimen dan kelas control. Pada kelas control yang tidak ada perlakuan memperoleh nilai rata-rata 
pada pre test 64,13 dan pada post test 64,13, sedangkan pada kelas eksperimen memperoleh nilai rata-
rata pre test sebesar 64,63 dan post test (setelah mendapat perlakuan menggunakan bahan ajar yang 
dikembangkan peneliti) nilai rata-ratanya meningkat menjadi 98,38. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa buku “mengenal seputar bencana dari Negara maju dan berkembang” berhasil menanamkan 
wawasan kebencanaan, atau dengan kata lain buku tersebut efektif. 
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This research was based on the background that the insight of disaster in school is low because the 
lack of teaching material which is able to motivate students in learning the disaster. The development 
of teaching material of disasteris needed to be conducted, therefore, it can help the students in 
learning disaster. The objectives of this research were: (1) to make criteria of teaching material of 
Integrated Social Science needed by the students, (2) to make a model and teaching material of 
Integrated Social Science for the 8
th
 students, (3) to know the effectiveness of teaching material which 
had been developed with a sub theme "The Indonesian Climate Excellence". Type of this research 
used the procedures of Research and Development (R & D). R &D is a process or steps to develop a 
new product. Based on the needs analysisof teaching material, the students and the teacher needed 
material containing the nature of disaster and problem exercises which is displayed in short and 
concise and conveying the learning objectives implicitly. The teaching material was packaged using a 
size of B5 using fontof timesnew roman 11 and colorful cover. It was conveyed using good, correct, 
and communicative language and appropriate toThe Perfect Spelling System (EYD). Then, the 
learning material was assessed by the expert lectures, teachers, and students based on per aspect 
(contect / material, presentation, graphic, and language). Obtaining an average score of 81.8 was 
included as a very good category. To know the effectiveness of learning material, it could be seen 
through the learning processes in the forms of pretest and posttestin the experimental class and 
controlclass. In the controlclass which had no treatment, it obtained an average score of 64.13 in the 
pretest and 64.13 in the posttest, meanwhile, in the experimental class, it obtained an average score of 
64.63 in thepretest and then the average score increased into 98.38 in the posttest (after obtaining 
treatment using the teaching material developed by the researcher). Therefore, it can be concluded 
that the book “The Excellence of Indonesian Climate and The Weakness of Indonesian Climate” was 















Pembelajaran adalah suatu kegiatan untuk membuat siswa belajar dengan 
melibatkan beberapa unsur, baik unsur ekstrinsik maupun instrinsik yang melekat 
dalam diri guru maupun siswa, termasuk lingkungan, guna tercapainya tujuan belajar-
mengajar yang telah ditentukan. Oleh karena itu proses pembelajarn adalah kegiatan 
mengajar yang berpusat pada siswa sebagai subjek belajar. Jadi, guru hanya berperan 
sebagai fasilitator, bukan diktator dan sumber belajar satu-satunya (Prastowo Andi : 
2003). 
Salah satu hal penting dalam kegiatan pembelajaran adalah bahan ajar. Bahan 
ajar dapat diartikan sebagai bahan-bahan atau materi pelajaran yang disusun secara 
sistematis berdasarkan prinsip dan kriteria-kriteria tertentu. Bahan ajar perlu dimiliki 
seorang guru agar pembelajaran yang dilakukan tidak melenceng dari tujuan yang 
telah ditentukan, maka bahan ajar memiliki peran pokok dalam pembelajaran karena 
keberhasilan seeorang guru dalam melaksanakan pembelajaran tergantung pada 
wawsan, pengetahuan, pemahaman, dan tingkat kreatifitas dalam mengolah bahan ajar 
(Prastowo Andi : 2003). 
Salah satu masalah bahan ajar yang dimiliki oleh guru adalah kurang menarik 
dan kurang lengkap atau lemahnya materi pembelajaran yang disajikan. Dalam rangka 
melaksanakan pembalajaran agar lebih efisien dan efektif, guru dituntut untuk lebih 
kreatif, oleh karena itu guru dapat melakukan pengembangan pada bahan ajar yang 
telah ditentukan. Pengembangan pembelajaran bahan ajar dapat dilakukan dengan 
membuat bahan ajar menjadi lebih lengkap dan menarik, diharapkan dengan 
melakukan pengembangan pada bahan ajar kegiatan pembalajaran akan menarik 
minat siswa sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. 
Hasil pengamatan terhadap para guru yang telah mengajar selama puluhan 
tahun melalui peer teaching termasuk calon guru, Kelemahan utama kompetensi 
mereka terletak pada penguasaan bahan ajar. Penguasaan bahan ajar merekatidak 
lebih dari apa yang tertulis dalam buku tesk, sehingga kesalahan-kesalahan yang 
terjadi tidak dikenali dan bahkan diajarkan begitu saja pada siswa. Kelemahan ini 
diduga karena, guru: 
 
1. Tidak gemar membaca dan tidak lagi belajar, selain membaca buku pelajaran. 
2. Tidak memiliki buku-buku geografi yang dapat digunakan untuk memperkaya 
kasanah pengetahuan mereka. 
3. Tidak ada tantangan dan hadiah yang mampu memotivasi guru untuk belajar 
hingga menjadi profesional.( Purwanto Edy: 2010) 
Problematika kedua terletak pada bahan ajar geografi yang ditulis dalam teks 
dan tentu yang diajarkan pada siswa. Permasalahan dimulai dari “ketidak jelasan 
geografi sebagai ilmu yang harus diajarkan disekolah yang dikenal sebagai 
pendidikan geografi”. Dalam hal ini, geografi disebut disebut sebagai pendidikan 
geografi tampaknya tidak seperti ilmu-ilmu yang lain yang telah memiliki objek 
formal dan objek material yang jelas. (Purwanto Edy: 2010) 
Keunggulan iklim di Indonesia adalah sub tema yang merupakan materi 
pertama (tema 1) pada bahan ajar kelas VIII (delapan) semester gasal yang yang 
disediakan oleh pemerintah. Materi keunggulan lokasi di Indonesia dibagi menjadi 3 
sub tema yaitu, Keunggulan iklim di Indonesia, Keunggulan Geostrategis di Indonesia 
dan Keunggulan tanah di Indonesia. Sub materi pertama adalah Keunggulan iklim di 
indonesia, Indonesia memiliki iklim tropis. Artinya Indonesia memiliki iklim yang 
panas dengan musim penghujan dan musim kemarau yang senantiasa berganti setiap 6 
bulan (setengah tahun) sekali, sehingga aktivitas pertanian dan ekonomi linnya dapat 
berlangsung sepanjang tahun.  
Kelemahan-kelemahan bahan ajar untuk keunggulan iklim pada buku ajar IPS 
kelas VIII SMP/MTS  yang menjadi alasan peneliti untuk melakukan pengembangab 
materi sub-sub tema keunggulan iklim yaitu: Pertama, dari segi tulisan terdapat 
kalimat yang kurang tepat, contohnya “Iklim muson tropis juga mengakibatkan 
terjadinya musim penghujan dan musim kemarau yang senantiasa berganti setiap 
setengah tahun sekali”. Seharusnya kalimat tersebut dapat diubah sebagi berikut, 
“Iklim muson tropis juga mengakibatkan terjadinya musim penghujan dan musim 
kemarau yang senantiasa berganti setiap 6 (enam) bulan sekali”. Kedua, dari segi 
peletakan gambar dalam buku belum diletakan setelah penjelasan, contohnya 
“Gambar diatas, menunjukan bahwa berdasarkan pembagian iklim matahari yang 
meliputi iklim tropis, subtropis, sedang, dan dingin/kutub”. Seharusnya gambar 
diletakan  setelah penjelasan materi supaya siswa bisa menghubungkan antara materi 
dan gambar dengan mudah. Ketiga, dari segi visualisasi gambar atau peta pada buku 
ajar yang penjelasan dan kualitas gambarnya tidak begitu jelas, contohnya, pada 
gambar 1.1 indonesia terletak pada daerah Khatulistiwa yang beriklim tropis. Pada 
gambar tersebut seharusnya dapat ditampilkan gambar yang kualitasnya lebuh bagus 
dan tidak buram, agar siswa dapat lebih mudah menganalis gambar dari penjelasan 
materi. 
Dalam sub tema keunggulan ikilim di Indonesia membahas berbagai 
keunggulan-keunggulan yang diakibatkan oleh lokasi Indonesia yang dapat 
mempengaruhi iklim yang ada di Indonesia, tetapi dalam pembahasan pada materi 
tersebut tidak ada pembahasan mengenai dampak negatif dari iklim yang dimiliki 
Indonesia. Padahal letak lokasi dan iklim indonesia sangat rawan terhadap berbagai 
bencana yang dapat muncul kapan saja, baik itu disebabkan oleh manusia maupun 
alam, misalnya seperti kekeringan dan banjir. 
B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau 
Research and Devolopment, yaitu metode penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan suatu produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut Untuk 
dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis 
kebutuhan dan menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di 
masyarakat luas (Sugiyono: 2014).  
 Penelitian ini dilakukan di SMP 2 Negeri Talun. Subjek penelitian ini adalah 
kelas VIII A dan VIII B. Penelitian ini dibagi menjadi 2 kelas yaitu kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Kelas eksperimen merupakan kelas yang digunakan sebagai 
penelitian yang diberi produk bahan ajar (dengan perlakuan). Pada kelas kontrol pada 
saat pembelajaran tidak menggunakan produk bahan ajar (tanpa perlakuan). 
 Penelitian ini menggunakan metode eksperimen untuk mengetahui efektivitas 
penggunaan bahan ajar yang telah dikembangkan. Untuk memperoleh data maka 
penelitian ini menggunakan alat pengumpulan data yang relevan. Penggunaan teknik 
dan alat pengumpulan data yang tepat memungkinkan diperolehnya data yang 
obyektif.  
 Tehnik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan test (pre test dan 
post test), observasi/pengamatan. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kriteria bahan ajar buku IPS yang diinginkan siswa diperoleh dari hasil angket 
kebutuhan dari 48 siswa dan 2 guru IPS kelas VIII, yang meliputi 5 aspek yaitu (1) 
Pemahaman dan kebutuhan siswa terhadap bahan ajar, (2) Pemahaman dan kebutuhan 
siswa terhadap isi dan materi bahan ajar, (3) Kebutuhan siswa terhadap penyajian 
bahan ajar, (4) Kebutuhan siswa terhadap grafika bahan ajar, (5) Kebutuhan siswa 
terhadap aspek kebahasaan bahan ajar. Dari kelima aspek tersebut dapat disimpulkan 
sebagi berikut: Siswa setuju akan adanya bahan ajar keunggulan iklim di Indonesia 
yang dikembangkan untuk membantu pembelajaran siswa, dalam pengembangan 
bahan ajar keunggulan iklim di Indonesia menjelaskan mengenai kebencanaan dan 
kelemahan iklim, bahan ajar perlu adanya ilustrasi gambar sebagai pendukung materi, 
sampul buku dibuat bergambar dan berwarna-warni, judul buku yang diinginkan 
adalah “KEUNGGULAN DAN KELEMAHAN IKLIM DI INDONESIA”, 
menggunakan jenis huruf (font) times new roman ukuran 11, desain atau ukuran 
bahan ajar yang akan dikembangkan adalah berukuran B5 dengan ketebalan >25 
halaman atau sesuai dengan kebutuhan, bahasa yang digunakan dalam bahan ajar 
adalah bahasa yang mudah untuk dipahami. 
Hasil pengembangan bahan ajar tema keunggulan iklim Indonesia, setelah 
mendapatkan data kebutuhan selanjutnya peneliti menyusun produk bahan ajar buku 
yang diinginkan siswa dan guru. Bahan ajar buku yang sudah jadi melalui tahap 
validasi dosen, yang dilakukan dosen ahli materi dan ahli bahan ajar. Dari hasil 
validasi dosen ahli, penelitu melakukan revisi produk sesuai yang diinginkan oleh 
dosen ahli. Buku ajar yang sudah revisi selanjutnya diuji coba respon kepada siswa 
dan guru. 
Hasil dari uji coba respon siswa dan guru dengan menggunakan angket respon 
terhadap bahan ajar buku yang dikembangkan didapat sebagai berikut, aspek materi 
dari 4 pertanyaan 1 berkategori “Sangat Baik” dengan rata-rata 4 dan 2 pertanyaan 
berkategori “Baik dengan rata-rata 3,45. Aspek kebahasaan dari 2 pertanyaan 
meadapat kategori “Baik” dengan rata-rata 3.43. aspek penyajian dari 5 pertanyaan 1 
berkategori “Kurang” dengan rata-rata 2,87 dsn 4 berkategori “Baik” dengan rata-rata 
3,39. Dan yang terakhir pada aspek grafik dari 7 pertanyaan semua berkategori “Baik” 
dengan rata-rata 3,51. 
Sedangkan respon dari guru pada aspek materi dari 4 pertanyaan 3 berkategori 
“Sangat Baik” dengan nilai rata-rata 4 dan 1 pertanyaan berkategori “Baik” dengan 
rata-rata 3. Aspek kebahasaan dari 2 pertanyaan 1 berkategori “Sangat Baik” dengan 
rata-rata 4 dan “Baik” dengan rata-rata 3. Aspek penyajian dari 5 pertanyaan 4 
berkategori “Sangat Baik” dengan rata-rata 4 dan 1 berkategori “Baik” dengan rata-
rata 3. Aspek grafik dari 7 pertanyaan 5 berkategori “Sangat Baik” dengan rata-rata 4 
dan 2 berkategori “Baik” dengan rata-rata 3. Dari hasil 18 pertanyaan dapat dirata-rata 
3,72 yang dapat dikategorikan “Sangat Baik” 
Hasil uji coba eksperiment produk bahan ajar buku ini menggunakan 
responden kelas VIII yang jumlahnya 2 kelas, 1 sebagai kelas kontrol dan 1 sebagai 
kelas eksperimen. Kelas kontrol merupakan kelas yang tidak mendapat perlakuan 
produk bahan ajar sedangkan kelas eksperimen mendapat perlakuan produk bahan 
ajar buku. Data penelitian yang diambil berupa nilai spiritual, nilai sosial, nilai 
pengetahuan, dan nilai keterampilan. Hasil pengujian hipotesis data menggunakan Uji 
Independent Sample T-test dan Uji Paired Sample T-test. 
Hasil penilaian spiritual dari kelas VIII A dan VIII B memperoleh nilai dengan 
rata-rata 100, penilaian spiritual siswa dimulai dari mengucapkan basmallah pada saat 
memulai pembelajaran serta presentasi, akhir pembelajaran siswa membaca 
hamdallah dan salam. 
Hasil penilaian sosial darikelas VIII A dan VIII B nilai rata-rata 3 yang dapat 
dikategorikan “Baik”.  
Hasil penilaian pengetahuan dari kelas VIII A dan VIII B nilai didapat dari 
nilai pre test dan post test. Hasil penilaian kelas VIII B rata-rata pre test siswa 
mendapat 61,6 serta hasil nilai post test siswa dengan rata-rata 76,6. Hasil penilaian 
kelas VIII A rata-rata pre test siswa mendapat 60 serta hasil nilai post test siswa 
dengan rata-rata 78,75. 
Hasil pengujian hipotesis yang pertama menggunakan Uji Independent Sample 
T-test pada pre test kelas kontrol dan kelas eksperimen hasil diperoleh nilai signifikan 
1,000 > 0,05 maka Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan tidak ada pengaruh nilai 
signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Hasil pengujian hipotesis selanjutnya adalah Uji Paired Sample T-tes pada pre 
test dan post test kelas eksperimen diperoleh nilai signifikan 0,224 > 0,05, 
disimpulkan bahwa di kelas eksperimen korelasi antara pre test dan post test sesudah 
diberi perlakuan khusus sangat erat dan berhubungan nyata. Hasil pengujian hipotesis 
selanjutnya adalah Uji Paired Sample T-tes pada pre test dan post test kelas kontrol 
diperoleh nilai signifikan 0,148 > 0,05, disimpulkan bahwa di kelas eksperimen 
korelasi antara pre test dan post test sesudah diberi perlakuan khusus sangat erat dan 
berhubungan nyata. 
D. KESIMPULAN 
1. Berdasarkan analisis bahan ajar siswa dan guru membutuhkan materi bahan ajar 
baru untuk digunakan sebagai pedoman mengajar. Disajikan secara singkat dan 
padat serta menarik. Bahan ajar dikemas dengan ukuran B5 menggunakan font 
times new roman ukuran 11 dan sampul berwarna-warni. Disampaikan dengan 
bahasa yang baik, benar, sesuai dengan ejaan yang telah disempurnakan. 
2. Bahan ajar dinilai oleh dosen ahli, guru dan siswa berdasarkan aspek materi, 
kebahasaan, penyajian dan grafik, rata-rata memperoleh nilai 3 yang berarti 
“Baik”. 
3. Keefektifan bahan ajar dapat dilihat melalui proses pembelajaran berupa pre test 
dan post test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas kontrol (tidak 
dengan perlakuan) memperoleh nilai rata-rata pre test 61,67 dan post test 76,66. 
Sedangkan pada kelas eksperimen (dengan perlakuan) nilai rata-rata diperoleh pre 
test 60 dan post test 78,75. Nilai rata-rata kelas kontrol dan eksperimen 
menunjukan perbedaan, pada kelas eksperimen nilai-rata-rata lebih tinggi daripada 
kelas kontrol yang tidak dengan perlakuan buku ajar pengembangan. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa Ho diterima karena terdapat perbedaan yang signifikan 
antara nilai kelas kontrol dan kelas eksperimen. Sehingga buku “Keunggulan dan 





Berdasarkan simpulan dari penelitian ini, dapat dikemukakan implikasi teoritis dan 
praktis sebagai berikut: 
1. Implikasi teoritis penelitian ini dapat memperluas pengetahuan bagi pembaca 
tentang pengembangan bahan ajar yang dapat dijadikan referensi dalam penelitian 
lebih lanjut, khususnya penelitian dan pengembangan bahan ajar buku. 
2. Implikasi praktis penelitian ini yaitu tentang pengembangan bahan ajar buku dapat 
digunkan sebagai pendukung pembelajaran dalam upaya untuk meningkatkan 
pengetahuan dan pemahaman dan meningkatkan hasil belajar siswa sehingga 
pembelajaran dapat lebih menarik dan kreatif. 
 
F. SARAN 
Peneliti dalam penelitian ini mempunyai saran sebagai berikut: 
1. Bagi guru khususnya guru IPS agar lebih memperbanyak pengetahuan tentang 
bahan ajar pembelajaran yang digunakan, agar dapat mewujudkan tercapainya 
tujuan pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan 
bahan ajar buku. 
2. Bagi siswa agar lebih disiplin, rajin membaca, aktif dan lebih bertangung jawab 
dalam proses pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar agar tujuan 
pembelajaran tercapai. 
3. Bagi peneliti agar dapat memilih penggunaan bahan ajar buku yang sesuai materi, 
lebih menarik dan membuat minat siswa untuk membaca tinggi agar dapat 
menambah pemahaman materi. 
4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan referensi peneliti yang 
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